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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan kolaborasi mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar berdasarkan gender. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek Penelitian adalah mahasiswa Prodi Pendidikan 

Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Semester Ganjil Tahun 

Akademik 2024/2025 sebanyak 138 orang, terdiri dari 20 Laki-laki dan 118 Perempuan. 

Sampel dipilih secara accidental sampling dengan 12 orang laki-laki dan 85 orang 

perempuan. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui kuesioner dengan 

skala Likert 1-4. Hasil penelitian menujukkan bahwa  Hasil uji-t  Untuk uji one-tail, nilai p-

value 0.0963>0.05, yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kedua variabel. Untuk uji two-tail, nilai p-value 0.1926>0.05, sehingga 

perbedaan rata-rata antar kelompok juga tidak signifikan secara statistik. 

 

Abstract 

The aim of this research is to determine the collaboration skills of students in the Biology 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Alauddin State 

Islamic University, Makassar based on gender. This study uses a quantitative descriptive 

research approach. The subjects of the study were 138 students of the Biology Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Alauddin Makassar, Odd 

Semester, Academic Year 2024/2025, consisting of 20 males and 118 females. The sample 

was selected by accidental sampling with 12 males and 85 females. Data collection in this 

study was carried out through a questionnaire with a Likert scale of 1-4. The results of 

the study showed that the t-test results For the one-tail test, the p-value is 0.0963> 0.05, 

which indicates that there is no significant difference in the average between the two 

variables. For the two-tail test, the p-value is 0.1926> 0.05, so the difference in the 

average between groups is also not statistically significant. 

Kata kunci: Gender, keterampilan, kolaborasi
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PENDAHULUAN 

Keterampilan kolaborasi menjadi 

semakin penting dalam konteks pendidikan 

dan dunia kerja saat ini. Dalam era 

globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang pesat, kemampuan untuk bekerja 

sama dengan orang lain menjadi salah satu 

kompetensi utama yang dibutuhkan. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaborasi dan komunikasi 

menduduki peringkat tinggi dalam 

kebutuhan abad ke-21, yang merupakan 

kunci untuk keberhasilan individu dan 

kemajuan masyarakat secara keseluruhan 

(Estimurti, 2024; Mahfud et al., 2022). Di 

Indonesia, meskipun ada kesadaran akan 

pentingnya keterampilan ini, masih 

terdapat tantangan signifikan dalam 

penerapannya di lingkungan pendidikan 

(Estimurti, 2024; Hidayati et al., 2023). 

Keterampilan kolaborasi tidak 

hanya penting dalam konteks akademis, 

tetapi juga dalam dunia profesional. 

Sebuah studi menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaborasi yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam berpartisipasi dalam kegiatan 

kolaboratif yang melibatkan pemecahan 

masalah (Qurratu'ain, 2024). Selain itu, 

penelitian lain menekankan bahwa 

keterampilan ini dapat dikembangkan 

melalui pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek, yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

keterampilan berpikir kritis di kalangan 

calon guru (Wibowo, 2024; Dewi, 2023). 

Dengan demikian, integrasi keterampilan 

kolaborasi dalam kurikulum pendidikan 

menjadi sangat penting untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Dalam konteks pembelajaran, 

teknologi pendidikan juga memainkan 

peran penting dalam pengembangan 

keterampilan kolaborasi. Penggunaan alat 

teknologi memungkinkan mereka untuk 

beradaptasi dengan perkembangan zaman 

dan pendidikan saat ini (Walanda et al., 

2023). Selain itu, model pembelajaran 

berbasis masalah yang mengintegrasikan 

peta pikiran digital juga menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan 

kolaborasi siswa di berbagai disiplin ilmu 

(Hidayati et al., 2023; Yunikawati et al., 

2020). Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan inovatif dalam pendidikan 

dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk sukses 

di dunia yang semakin kompleks. 

Secara keseluruhan, keterampilan 

kolaborasi merupakan elemen krusial 

dalam pendidikan modern. Penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan 

keterampilan ini tidak hanya bermanfaat 

bagi individu, tetapi juga untuk masyarakat 

secara keseluruhan, karena kolaborasi yang 
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efektif dapat menghasilkan solusi yang 

lebih baik untuk berbagai masalah sosial 

dan lingkungan (Estimurti, 2024; Mahfud 

et al., 2022; Qurratu'ain, 2024) 

Lebih lanjut, studi menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kolaboratif 

dapat membantu mengatasi perbedaan ini 

dengan memberikan kesempatan yang 

sama bagi semua siswa untuk 

berpartisipasi dan berkontribusi dalam 

kelompok (Motallebzadeh et al., 2018; 

Ngo, 2024). Dalam konteks ini, 

penggunaan teknologi pendidikan, seperti 

alat kolaborasi digital, dapat membantu 

mengurangi kesenjangan gender dalam 

keterampilan kolaborasi dengan 

menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan mendukung bagi semua siswa 

(Hendarwati et al., 2021). Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa, tetapi juga membantu 

mereka mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreativitas yang 

diperlukan di dunia kerja (Wibowo, 2024; 

Dewi, 2023). 

Selain itu, pentingnya keterampilan 

kolaborasi dalam konteks gender juga 

terlihat dalam penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran berbasis proyek 

cenderung menunjukkan peningkatan 

keterampilan kolaborasi yang signifikan, 

terlepas dari jenis kelamin mereka 

(Trisdiono et al., 2019; Rios et al., 2020). 

Dengan demikian, integrasi keterampilan 

kolaborasi dalam kurikulum pendidikan 

harus mempertimbangkan perbedaan 

gender untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang adil dan efektif bagi semua 

siswa. 

Secara keseluruhan, keterampilan 

kolaborasi adalah elemen krusial dalam 

pendidikan modern, dan pemahaman 

tentang perbedaan gender dalam konteks 

ini sangat penting untuk mengembangkan 

strategi yang efektif dalam pengajaran dan 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan keterampilan 

kolaborasi tidak hanya bermanfaat bagi 

individu, tetapi juga untuk masyarakat 

secara keseluruhan, karena kolaborasi yang 

efektif dapat menghasilkan solusi yang 

lebih baik untuk berbagai masalah sosial 

dan lingkungan (Estimurti, 2024; Mahfud 

et al., 2022; Qurratu'ain, 2024). 

Oleh karena itu, penting bagi 

institusi pendidikan untuk terus 

mengembangkan dan menerapkan strategi 

yang mendukung pengembangan 

keterampilan kolaborasi terutama pada 

mahasiswa. Langkah awal yang dilakukan 

adalah perlu mengetahui bagaimana 

keterampilan kolaborasi mahasiswa 

khususnya pada Prodi Pendidikan Biologi 

agar dapat menjadi dasar pengambilan 

tindak lanjut dalam meningkatkan 
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keterampilan kolaborasi mahasiswa.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif 

(Creswell, 2015). Subjek penelitian adalah 

seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan 

Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Alauddin Makassar Semester Ganjil 

Tahun Akademik 2024/2025 sebanyak 138 

orang, terdiri dari 20 Laki-laki dan 118 

Perempuan. Sampel dipilih secara 

accidental sampling  dengan 12 orang laki-

laki dan 85 orang perempuan. 

Pengumpulan data pada penelitian 

ini dilakukan melalui kuesioner dengan 

skala Likert 1-4 berdasarkan Greenstein 

(2012). 

 Kuesioner terdiri dari 2 (dua) 

macam untuk setiap keterampilan yakni 

komunikasi dan kolaborasi. Kuesioner 

terdiri atas kuesioner penilaian diri dan 

kuesioner penilaian teman sejawat. 

Sehingga keabsahan data dapat diperoleh 

dengan membandingkan dua penilaian 

tersebut sekaligus melakukan 

pengkategorian keterampilan kolaborasi.  

Data dianalisis dengan menghitung 

persentasi penilaian mahasiswa 

menggunakan rumus berikut: 

Presentase: 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Selanjutnya dilakukan kategorisasi 

berdasarkan hasil perhitungan. Adapun 

kategorisasi keterampilan kolaboratif dapat 

terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategorisasi Keterampilan 

Kolaborasi 

Rentang Kategori 

3,25 ≤ X ≤ 4 Sangat Baik 

2,50 ≤ X < 3,25 Baik 

1,75 ≤ X < 2,50 Kurang Baik 

1,00 ≤ X < 1,75 Tidak Baik 

         (Widoyoko, 2009).  

Untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan keterampilan kolaborasi antara 

mahasiswa laki-laki dan perempuan 

dilakukan analisis inferensial dengan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran keterampilan kolaborasi 

mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi UIN 

Alauddin Makassar berdasarkan penilaian 

sejawat dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa Pendidikan Biologi Berdasarkan 

Penilaian Sejawat 

Interval 
Laki-Laki Perempuan 

Kategorisasi 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

3,25 ≤ X ≤ 4 4 33 63 74 Sangat Baik 

2,50 ≤ X < 3,25 8 67 20 24 Baik 

1,75 ≤ X < 2,50 0 0 2 2 Kurang Baik 

1,00 ≤ X < 1,75 0 0 0 0 Tidak Baik 

Jumlah 12 100 85 100   

 



5 | Jurnal Binomial Vol.8, No.1, 2025: Ali, Andan, Bahri, Irhas 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

Tabel 2 mayoritas mahasiswa laki-laki 

berada pada tingkat keterampilan 

kolaborasi yang Baik, sementara sekitar 

sepertiga lainnya sudah berada pada 

tingkat Sangat Baik. Tidak ada responden 

laki-laki yang memiliki keterampilan 

kolaborasi di bawah kategori "Baik", yang 

mengindikasikan bahwa secara umum 

keterampilan kolaborasi laki-laki cukup 

tinggi. Mayoritas mahasiswa perempuan 

menunjukkan keterampilan kolaborasi 

yang Sangat Baik, yang berarti sebagian 

besar sudah memiliki kemampuan kerja 

sama yang sangat tinggi dalam tim. 

Namun, ada sebagian kecil (24%) yang 

berada pada kategori Baik, dan hanya 2% 

yang masuk dalam kategori Kurang Baik. 

Berikut histogram Keterampilan 

Kolaborasi.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui 

bahwa mayoritas laki-laki maupun 

perempuan menunjukkan keterampilan 

kolaborasi yang sangat baik yakni masing-

masing 92% dan 71% dan tidak ada yang 

menunjukkan kurang baik dan tidak baik. 

berdasarkan penilaian teman sejawat. 

Berikut histogram keterampilan kolaborasi 

berdasarkan penilaian diri

Tabel 3. Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa Pendidikan Biologi Berdasarkan 

Penilaian  Diri 

Interval 
Laki-Laki Perempuan 

Kategorisasi 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

3,25 ≤ X ≤ 4 11 92 60 71 Sangat Baik 

2,50 ≤ X < 3,25 1 8 25 29 Baik 

1,75 ≤ X < 2,50 0 0 0 0 Kurang Baik 

1,00 ≤ X < 1,75 0 0 0 0 Tidak Baik 

Jumlah 12 100 100 100   

 

 

 
 

Gambar 1. Histogram penilaian sejawat keterampilan kolaborasi 

Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik

33%

67%

0% 0%

74%

24%

2% 0%

Penilaian sejawat Keterampilan 
Kolaborasi

Laki-Laki Perempuan
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Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Gillies (2016), mahasiswa 

perempuan umumnya menunjukkan 

keterampilan komunikasi yang lebih baik, 

yang sangat penting dalam kerja tim. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

perempuan lebih cenderung untuk berbagi 

peran secara merata dalam kelompok dan 

lebih mengutamakan kerjasama, yang 

mendukung hasil bahwa sebagian besar 

mahasiswa perempuan dalam penelitian ini 

memiliki keterampilan kolaborasi yang 

sangat baik. 

Dari data ini, tampak jelas bahwa 

mahasiswa perempuan memiliki 

keterampilan kolaborasi yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa laki-laki. 

Sebanyak 74% mahasiswa perempuan 

berada dalam kategori Sangat Baik, 

sementara hanya 33% mahasiswa laki-laki 

yang mencapai tingkat ini. Penelitian oleh 

Nicol & Macfarlane-Dick (2015) 

menyebutkan bahwa perbedaan ini 

mungkin disebabkan oleh faktor sosial-

emosional, di mana perempuan cenderung 

lebih cepat dalam mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal dan 

kerja sama yang baik dalam kelompok. 

Selain itu, Zhan & Mei (2017) 

menemukan bahwa perempuan lebih 

cenderung memprioritaskan komunikasi 

yang efektif dan kolaborasi yang harmonis, 

sedangkan laki-laki lebih fokus pada 

penyelesaian tugas dan sering kali 

menghadapi tantangan dalam 

berkomunikasi atau menyelesaikan konflik 

dalam kelompok. Hal ini dapat menjadi 

salah satu alasan mengapa lebih banyak 

perempuan yang berada di kategori Sangat 

Baik. 

Gambaran keterampilan kolaborasi 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi 

UIN Alauddin Makassar ditinjau per 

indikator Kolaborasi 

 

Gambaran keterampilan kolaborasi 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi UIN 

Alauddin Makassar yang ditinjau 

berdasarkan tiap indikator dapat dilihat 

pada Tabel 4.

 
 

Gambar 2. Histogram penilaian diri keterampilan kolaborasi 

Sangat Baik Baik Kurang
Baik

Tidak Baik

92%

8% 0% 0%

71%

29%

0% 0%

Penilaian Diri Keterampilan 
Kolaborasi 

Laki-Laki Perempuan
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Secara umum, baik laki-laki maupun 

perempuan menunjukkan kemampuan 

kolaborasi yang kuat dengan kategori Baik 

hingga Sangat Baik di hampir semua 

indikator. Tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok, 

menunjukkan bahwa keterampilan 

kolaborasi mahasiswa pendidikan biologi 

UIN Alauddin Makassar tidak banyak 

dipengaruhi oleh gender, melainkan lebih 

oleh kemampuan individu dan konteks 

kerja sama. 

Dalam keterampilan kolaborasi, dua 

indikator penting adalah rasa hormat dan 

kemampuan berkompromi. Keduanya 

memiliki rata-rata di kategori Sangat Baik 

untuk laki-laki dan perempuan, yang 

menandakan bahwa kedua gender ini 

mampu berinteraksi dengan baik dalam 

kelompok. 

Siginifikansi Perbedaan keterampilan 

Kolaborasi Mahasiswa Pendidikan 

Biologi Berdasarkan Gender  

Untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan keterampilan kolaborasi antara 

mahasiswa laki-laki dan perempuan, maka 

dilakukan uji-t. Tabel 5 berikut adalah hasil 

analisisnya. 

Tabel 5. Perbedaan keterampilan 

Kolaborasi Mahasiswa Pendidikan 

Biologi Berdasarkan Gender 

  Variable 1 Variable 2 

Mean 3,4009069 3,2791667 

Variance 0,1263866 0,0782765 

df 16  

t Stat 1,3602517  

P(T<=t) one-tail 0,096304  

t Critical one-tail 1,7458837  

P(T<=t) two-tail 0,1926081  

t Critical two-tail 2,1199053   

Hasil uji-t Untuk uji one-tail, nilai 

p-value 0.0963>0.05, yang menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kedua variabel. Untuk 

uji two-tail, nilai p-value 0.1926>0.05, 

sehingga perbedaan rata-rata antar 

kelompok juga tidak signifikan secara 

statistik. 

Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan 

dalam perilaku kolaboratif di antara siswa 

Tabel 4. Keterampilan Kolaborasi ditinjau per indikator 

 

Indikator 
Laki-Laki Perempuan 

Rata-Rata Kategori Rata-Rata Kategori 

Bekerja secara 

produktif 
3,00 Baik 3,06 Baik 

Menunjukkan Rasa 

Hormat 
3,41 Sangat Baik 3,40 Sangat Baik 

Berkompromi 3,29 Sangat Baik 3,27 Sangat Baik 

Tanggung Jawab 

Bersama; semua 

orang berkontribusi 

3,43 Baik 3,33 Sangat Baik 
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berdasarkan gender, sehingga memerlukan 

pemahaman yang mendalam dalam 

lingkungan pendidikan. Telah terbukti 

bahwa gender memengaruhi bagaimana 

ekspektasi budaya membentuk interaksi 

dan berpotensi mengarah pada bias 

kognitif (Riegle‐ Crumb & Humphries, 

2012). Bias ini dapat terwujud dalam 

berbagai bentuk, mempengaruhi cara siswa 

memandang kemampuan mereka sendiri 

dan kemampuan teman sebayanya (Reilly, 

2012). Siswa laki-laki mungkin 

menunjukkan peningkatan kecenderungan 

terhadap kurangnya perhatian dan 

kegelisahan, yang berpotensi berkontribusi 

pada lingkungan belajar yang lebih 

mengganggu, dan juga menunjukkan 

kecenderungan perilaku agresif, antisosial, 

atau oposisi jika dibandingkan dengan 

siswa perempuan (Granero‐ Gallegos et 

al., 2020; Liu et al., 2021). Sebaliknya, 

siswa perempuan sering kali dicirikan 

sebagai siswa yang menunjukkan perhatian 

yang lebih besar dan kecenderungan yang 

lebih kuat untuk mematuhi norma-norma 

kelas, sehingga menumbuhkan suasana 

belajar yang lebih kondusif (Wu et al., 

2024). 

Perbedaan perilaku yang diamati ini 

dapat berdampak signifikan terhadap 

dinamika kolaboratif, karena perhatian dan 

kepatuhan terhadap norma sangat penting 

untuk kerja tim yang efektif dan 

pengalaman belajar bersama. (Bakker, 

2022) Penting untuk mempelajari lebih 

dalam mekanisme bagaimana pemecahan 

masalah secara kolaboratif, pengembangan 

kelompok, dan iklim kelas yang 

membangun kepercayaan diri 

mempengaruhi hasil pembelajaran, 

khususnya bagi kelompok yang kurang 

terwakili (Ballen et al., 2017).  

Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi dapat berbeda antara jenis 

kelamin, di mana perempuan sering kali 

lebih unggul dalam keterampilan 

interpersonal yang diperlukan untuk 

kolaborasi yang efektif (Malik & 

Ubaidillah, 2021). 

KESIMPULAN 

Tidak ada perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara keterampilan 

kolaborasi laki-laki dan Perempuan 

mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 

Alauddin Makassar. 
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